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A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum, peran, dan fungsi
2. Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam penggunaan di lapangan

B. Kegiatan Belajar 
Beragamnya sistem manajemen K3 yang dikembangkan berbagai lembaga atau institusi, mendorong timbulnya keinginan untuk menetapkan suatu standard yang dapat digunakan secara global. Dengan demikian penerapan K3 dalam organisasi dapat diukur satu dengan lainnya dengan menggunakan tolak ukur yang sama. OHSAS 18001 dikembangkan oleh OHSAS Project Group, konsorsium 43 organisasi dari 28 negara.
Secara umum, OHSAS 18001 dapat digunakan bagi setiap organisasi yang ingin :

a. Mengembangkan suatu sistem manajemen K3 untuk menghilangkan atau mengurangi risiko terhadap individu atau pihak terkait lainnya yang kemungkinan terpajan oleh aktivitas organisasi

b. Menerapkan, memelihara atau meningkatkan sistem manajemen K3

c. Memastikan bahwa kebijakan K3 telah terpenuhi

d. Menunjukkan kesesuaian organisasi dengan standar SMK3 dengan cara :

· Pernyataan sendiri bahwa organisasi telah memenuhi standar SMK3

· Memperoleh konfirmasi kesesuaian SMK3 oleh pihak ketiga yang memiliki kepentingan dengan organisasi seperti pelanggan dan pemasok

· Mendapatkan konfirmasi tentang pernyataan sendiri oleh pihak eksternal organisasi

· Memperoleh sertifikasi/resgistrasi SMK3 oleh badan sertifikasi

Sistem manajemen K3 harus terintegrasi dengan manajemen organisasi dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-asing serta dengan mempertimbangkan jenis usaha, skala dan bentuk organisasi. Sistem manajemen K3 tersebut harus terus menerus dijalankan, dipelihara dan didokumentasikan sepanjang daur hidup organisasi sejak awal didirikan sampai suatu saat di tutup.
Istilah dan definisi yang banyak digunakan dalam bidang K3

1. Risiko yang dapat diterima

2. Audit

3. Peningkatan berkelanjutan

4. Tindakan koreksi

5. Dokumen

6. Bahaya

7. Identifikasi bahaya

8. Gangguan kesehatan kerja

9. Insiden

10. Pihak yang berkepentingan

11. Ketidaksesuaian

12. Keselamatan dan kesehatan kerja

13. SMK3

14. Objektif K3

15. Kinerja K3

16. Kebijakan K3

17. Organisasi
18. Tindakan pencegahan

19. Prosedur

20. Rekaman

21. Risiko

22. Penilaian risiko

23. Tempat kerja

Elemen implementasi dari sistem manajemen K3 menurut OHSAS 18001 adalah sebagai berikut:

1. Kebijakan K3

2. Identifikasi bahaya, penilaian risiko dan menentukan pengendaliannya

3. Persyaratan hukum dan lainnya

4. Objektif K3 dan program K3

5. Sumberdaya, peran, tanggungjawab, akuntabilitas dan wewenang

6. Kompetensi, pelatihan dan kepedulian

7. Komunikasi, partisipasi dan konsultasi

8. Pendokumentasian

9. Pengendalian dokumen

10. Pengendalian operasi

11. Tanggap darurat

12. Pengukuran kinerja dan pemantauan

13. Evaluasi kesesuaian
14. Penyelidikan insiden, ketidaksesuaian, tindakan koreksi dan langkah pencegahan

15. Pengendalian rekaman

16. Internal audit

17. Tinjauam manajemen

Lingkup penerapan sistem manajemen K3 berbeda antara suatu organisasi dengan lainnya yang ditentukan oleh beberapa faktor antara lain:

1. Ukuran organisasi

2. Lokasi kegiatan

3. Kondisi budaya organisasi

4. Jenis aktivitas organisasi 

5. Kewajiban hukum yang berlaku bagi organisasi 

6. Lingkup dan bentuk SMK3 yang telah dijalankan

7. Kebijakan K3 organisasi

8. Bentuk dan jenis risiko aau bahaya yang dihadapi

OHSAS 18001 tidak mensyaratkan bagaimana lingkup penerapan K3, tergantung kondisi dan kebijakan masing-masing organisasi. Karena itu, lingkup SMK3 harus ditetapkan oleh manajemen sebagai acuan bagi semua pihak terkait. Lingkup penerapan SMK3 dapat ditetapkan berdaarkan lokasi kegiatan, proses, atau lingkup kegiatan.

Tinjauan awal 
Sebelum mulai mengembangkan sistem manajemen K3, organisasi perlu melakukan tinjau awal sebagai base line assessment untuk mengetahui kondisi K3 dalam organisasi dibanding dengan persyaratan menurut OHSAS 18001 atau persyaratan lainnya.
Dalam tinjauan awal ini dipertimbangkan apa saja risiko K3 yang dihadapi, kekuatan dan kelemahan organisasi, visi dan misi organisasi, serta sasaran umum K3 yang ingin dicapai.

Tinjauan awal dapat dilakukan melalui suatu observasi, daftar periksa, wawancara, inspeksi lapangan atau kajian dokumen yang ada. Hasil tinjauan awal inimerupakan titik awal pengembangan SMK3.

Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan tinjauan awal:

1. Persyaratan perundangan dan persyaratan lainnya yang relevan dengan kegiatan organisasi

2. Hasil identifikasi bahaya dan risiko yang telah dilaksanakan

3. Hasil analisa atau asesmen terhadap kegiatan atau operasi perusahaan

4. Upaya-upaya K3 yang telah dijalankan dalam organisasi

5. Informasi kejadian kecelakaan atau kejadian lainnya yang pernah terjadi, termasuk hasil penyelidikan yang pernah dilakukan serta masukan-masukan dari hasil penyelidikan tersebut.

Berdasarkan hasil tinjau ulang tersebut, dapat dimulai mengembangkan sistem manajemen K3 yang baik. Sistem manajemen K3 dimulai dengan menetapkan kebijakan K3 organisasi yang terintegrasi dengan manajemen organisasi lainnya. Setelah itu dilakukan perencanaan melalui identifikasi isu dan potensi risiko atau bahaya yang terdapat dalamkegiatan organisasi.

Dari hasil identifikasi, penilaian dengan rencana pengendalian tersebut ditetapkan objektif dan progam kerja yang akan dilakukan. Selanjutnya dilakukan tinjauan manajemen secara berkala untuk menilai pencapaian kinerja serta permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem manajemen K3.
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